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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sebuah perusahaar didirikan untuk suatu stau beberapa tujuan yang
disc_pakali bersama. 1ujuan terscbut bisa saja berbeda dari perusahaan satl,;
dengan perusahaan yang lain, namun secara umum, lujuan perusithaan adalah
untuk memperoleh laba maksimal dengan pengorbanan sumber ditya ekonomi
tertentu. Dan laba yang diperoleh tersebut, perusahaan diharapkan mampu
mempertahankan kelangsungan hidupnya bahkan mampu berkembang. Dalam
situasi bisnis yang serba kompetitil' perolehan laba sangat suiit, sehingga
dibutuhkan suatu strategi yang efektil’ untuk mammpu bersaing. Dalam hal ini
manajernen perusahaan membutuhkan suatu informasi biava yang lengkap,
relevan dan akurat.

Untuk mendapatkan suatu informasi biaya yang lengkap, relevan dan
akurat dibutuhkan suatu sistem pelaporan biaya yang mencerminkan secara
keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh perusahan selama mela cukan proses
produksinya. Dari situlah manajemen peirusahaan  dapat  mengambil
kebijaksanaan yang dibutuhkan oleh perusahaan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa selama ini biaya opcrasional yang akurat
telah banyak membantu manajemen dalaum perencanaan dan engendalian
kegiatan perusahaan. Sukses yang dicapai dalam biaya operesional

mencerminkan kegiatan suatu perusahaan.




Dalam hal pengelokasian biaya, maka sistem biaya operasional

menggunakan hanyva satu dasar pengalokasian di antara beterapa dasar

pengalokasian biaya vang dapat digunakan (jam tenaga kerja langsung, upah

tenaga kerja langsuhg, unit yang diproduksi, jam mesin atau biaya bahan baku
langsung) untuk mengalokasikan biaya overhead pabrik ke obyek biaya atau
produk. Alokasi ini membuat pusat biaya tersebut menjadi satu-satunya biaya
yang dapat dikendalikan. Keberhasilan suate perusahaan acalah sangat
tergantung “dari kecermatan atau keterampilan pimpinan dalam mengelola
perusahaannya. Suatu perusahaan yang baik dalam rangka pencapaian-tuj;mn
memerlukan pedoman yang perlu mendapat perhatian secermat mungkin.

Salah satu unsur yang perlu diperha.ikan untuk dijadikan pedoman adalah

bagaimana pimpinan perusahaan menentukan harga produl: yang tepat dari

produk yang dihasilkan dan dapat dijangkau oleh konsumen, dan di samping
itu perusahaan perlu menzadakan penelitian dan pengembangan dalam rangka
perbaikan produk baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas agar
produk yang dihasilkan oleh perusahaan dapat bertahan dalam menghadapi
persaingan.

Biaya operasional penting perannya, pada semua badan usaha baik
yang bersifat industri maupun perdagangan. Penentuan biaya operasional
tersebut harus dihitung secara tepat, karena akan berpengarul kuat dalam

penetapan harga pokok, akan menyebabkan penetapan harga juual yang tidak




tepat juga. Kesalahan penetapan harga jual aken memberikan resiko kepada
perusahaan.

Kebijaksanaan dalam mengefektifkan dan  mengefisienkan biaya
operasional merupakan hal yang sangat pcﬁling dalam menentukan laba suatu
perusahaan, kemudian yang kedua adalah pencntuan harga pokok secara tepat
akan dapat menetapkan harga jual secara Icpat pula dalam pengertiar harga
jual tersebut dapat bersaing dalam pasar. Untuk itu perusahaan harus
memperhatikan bagaimana memperlakukan produk yang rusak, hirang maupun
yang cacat dalam proses produksi terhadap penentuan harga pokokl;ya,

sehingga walaupun terjadi hal-hal seperti Ji atas, m:ka harga pokok tetap

dapat ditentukan secara tepat. Dan bagaimana pula perusahaan memperlakukan £ p L,
\ 3

produk-produk yang rusak dan cacat tersebut dalam upaya memperkecil \ AT

jumlah kerugian perusahaan. Dengan demikian pengendalian biaya dapat -
dilaksanakan secermat mungkin untuk dapat menghindari hal-hal yang tidak
diharapkan.

Analisis dan operasional pada CV. Kopi Java Enterprices adalah suatu
hal yang menentukan sampai seberapa jauh perusahaan mengelaarkan biaya
secara efisien ‘agar mendapatkan keuntungan demi kelangsungan hidup
perusahaan dan n&en:;ctahui apakah perusahaan telah efisien raengeluarkan
biayanya, maka perlu diperhatikan beberapa aspek antara lain :

I. Apakah axtiva yang digunakan untuk operas: berhuburgun dengan

volume penjualan.




2. Apakah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam operasi memperbesar
penjualan, hal ini sedapat mungkin kecil atau rendah.

3. Apakah dalam proses pembelian, proses produksi dan proscs pemasaran
sudah seefisien mungkin.

Penulis le;wrik menjadiban CV. Kepi Jaya Enterprises sebagai Objeic ]
penelitian dan sumber yaig memberikan data, karena perusahaan ini bergerak
dalam bidang industri kecil yang dimana  sckarang ini  pemerintah
menggalakkan irdustri kecil sebagai usaha untuk membuka lapangan icelja
baru. Perusahaan ini bergerak di bidang pembelian kopi biji jenis arabika ;-fang
kemudian dipasarkan secara ekspor dan domestik.

Secara sepintas penulis akan mengemukakan gambaran tentang
landasan penjualan, biaya operasional serta tingkat laba yang telah diperoleh
sebagai berikut:

TABEL 1.1
KEADAAN PENJUALAN, BIAYA OPERASIOMNAL, DAN TINGKAT

LABA PADA CV. KOPI JAYA ENTERPRISES
PERIODE 1999-2003

Tahun Penjualan Biaya Operasional (Rp) .'_Fir‘gk:u Laba
(Rp) (Rp)

1999 1.035.000.000 919.535.000 115.465.000

2000 1.086.750.000 962.100.000 124.650.000

2001 1.140.750.000 931.044.700 219.705.300

2002 1.199.250.000 950.104.920 259.145.080

2003 2.712.150.000 2.297.853.448 414.296.552

Sumber : CV. Kopi Jaya Enterprises, 2004.




Sehubungan dengan hal tersebut di aias, mzka dapat dijelaskan bahwa
selisih dari penjualan dan biaya operasional sdalah mcrupakza'lubu atau
keuntungar yang diperoleh perusahaan sebelum pajak. Dari data di atas,
terlihat bahwa had_a tahun 1999 tingkat laba yang ditcrima pcruﬁahaan sebesar
7,95% dari Rp.115.465.000 menjadi Rp. 124.650.000 pada tahun 2000 dengan
peningkatan laba scbesar Rp. $.185.000. Selanjutnya pada tahun 2001 tirgkat
laba vang diperoleh perusahaan sebesar 68,23% atau Rp. 85.055.300 besarnya
laba yang diterima olch perusahaan discbabkan oleh naiknya ni ai penjualan )
sementara biaya produksi lebih diefisienkan. Untuk tahun 2002 laba
perusahaan yang diterima mcningkat schesar 23,57% atau selisih laba dari
tahun sebelumnya sebesar Rp. 49.439.780, dcn pada tahun 2003 laba
perusahaan mencapai 84,72 % atau peningkatan laba yang dilerim-';i
berdasarkan tahun sebelumnya sebesar Rp. 155.151.472.

Salah saw faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya suatu
perusa{taan untuk mencapai tujuannya dalam memperoleh laba adalah
besarnva tingkat .biaya operasional. Apabila tidak ada pengendalian dalam -
biaya produksi ini, maka akan terjadi pemborosan sehingga harga pokok
produksi menjadi tinggi. Dengan harga pokok produksi yang tinggi akan
menempatkan perusahaan dalam posisi persaingan yang tidak me 1guntungkan.
Dengan demikian akan berpengaruh pula terhadap peningkatan laba
perusahaan.

Dengan dasar tersebut di atas maka penulis terarik mengangkat judul
"Analisis Biaya Operasional Terhadap Kemampulabaan pada CV. Kopi Jaya

Enterprises di Makassar ".




1.2 Masalah Pokok
Bagaimanakah cara mengelolah biaya cperasional  sehingga dapat

meningkatkan kemampulabaan pada CV. Kopi Jaya Enterprises d' iiakassar ?

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan dalam skripsi ini yaitu melihat pengelolaan biaya
operasional terhadap kemampulabaan pada CV. Kopi Jaya Enterorises di

Makassar.

1.4 Kegunaan Penulisan .
1. Sebagai bahan informasi, bagi yang akan ineneliti biaya operzasional dalam
meaningkatkan laba perusahaan.

2. Untuk memberikan sumbangan pemikiran dan menambah wawasan kepada

perusahaan tentang pentingnya analisis biaya operasional. -




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori
Kerangka teori yang digunakan penulis untuk menjelaskan masalah
yang ditemukan diatas antara lair.:
2.11 Pengertian Biaya
Biaya dapat didefenisikan sebagai suatu pengorbanan sumber
ekonomi yang diukur dalam satsan uang. Tetapi istilah biaya dapat
berbeda-beda menurut pendapal dari berbagai pengarang buku Akuntansi
Biaya dan Akuntansi Manajemen.
Untuk lebih jelasnya, pengertian biaya operasional meniarut Mulyadi
(1992) sebagai berikut :
"Dalam arti luas biaya adalat pengorbanan sumber ekonomi'yang diukur
dalam satuan uang. yany telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk
tujuan tertentu”.
Ada 4 unsur pokok dalam defenisi biaya opcrasionai tersebut di atas
yaitu:
I. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekononii
2. Diukur dalam satuan ruang
3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu



“Dalam arti sempit, biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi untuk

memperoleh akuva™.

2.1.2 Klasifikasi Biaya

Biaya bukanlah satu-satunya faktor yang harus dipertimbangkan oleh .
manajemen didalmﬁ melaksanakan fungsinya. Dengan demikian tidaklah
mungkin manajemen mengelolah perusahaan hanya atas dasar informasi
biaya saja, tetapi di lain pihak bukanlah seorang manajer yang baik,
.bilamana pengelolaan tidal. didasarkan atas informasi biaya yang paling
lengkap yang dapat dikumpulkan. -

Oleh kavena itu biaya bertujuan untuk menvajikan informasi biaya
yané dibutuhkan oleh manajemen, agar mercka dapat mengelolah .
perusahaan secara efektif, maka didalam mencatat dan menggolongkan
biaya harus selalu diperhatikan untuk tuiuan apa memerlukan informasi.
Oleh karena itu dalam akuntansi biaya terdapat berbagai cara penggol;mgan

biaya. Klusifikasi biaya menurut Mulyadi (1992 ; 7) adalah sebagai berikut:

Il. Penggolongan biaya atas dasar objeck pengeluaran
Penggolongan biaya atas dasar ini paling sedehana adalah
panggolongar atas dasar objek pengeluaran, yaitu berupa penjelasan
singkat objek suatu pengeluaran. Jika perusahaan mengeluarkan uang
untuk membayar utang advertensi, maka pengeluaran tersebut
digolongkan sebagai advertensi. P.engeluaran uang untuk membayar

lembur karyawan, digolongkan sebagai biaya lembur. Biaya untuk




mengolah bahan baku menjadi produk, jika digolongkan atas; dasar objek
pengeluaran dapat dibagi menjadi tiga golongan besar yaitu

a. Biaya bahan baku

b. Biaya tenaga kerja

c. Biaya overhead pabrik

Penggolongan biaya atas dasar objek  pengeluaran cocol: digunakan
dalam organjisasi yang masih kecil. Di dalam perusahaan yang besar,
penggolongan biaya tas objek pengeluaran merupakan cara yang dapat
menyeragamkan penggolongan biaya dari berbagai tagian yang
dimilikinya. Biasanya penggolongan biaya atas dasar obick pengeluaran
bermanfaat untuk perenccnaan perusahaan secara menyeluruh dan pada

umumnya untuk kepentingan penyajian laporan kepada pihak luar.

2. Penggolongan biaya atas dasar fungsi-fungsi poikok dalam

Perusahaan

Biaya dapat digolongkan berdasarkan fungsi-fungsi dimana biaya
tersebut terjadi atau berhubungan. Adapun fungsi-fungsi pokok yang
terdapat didalam perusahaan mandf’aklur adalah fungsi-fungsi biaya
produksi, biayz administrasi dan umum dan fungsi periasaran, oleh
karena itu biava-biaya didalam perusnhaan manufaktur dapat
digolongkan menjadi biaya produksi, biaya administrasi dar umum serta

biaya pemasaran.
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1. Biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi dalam hubungannya
dengan proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. Biaya
produksi dibagi menjadi tiga clemen yaitu : a. Biaya bahan baku, b.
Biaya tenaga kerja, dan c. Biaya everhiead pabrik. Biaye bahan baku
dan biaya tenaga kerja disebut juga dengan istilah prime cost,
sedangkan biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik disebut pula
dengan istilah biaya konversi. ‘

2. Biaya administrasi dan umum dalam ha! ini dimakswkan sebagai
biaya-biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan kegiaian—
kegiatan yaryg tidak dapat didefenisikan dengan aktivitas produksi
maupun pemasaran. Biaya adminisirasi dan umum adalay biaya-biaya
yang terjadi dalam hubungannya dengan penyusunan kc*ﬁjakss;mah
dan pengarahan perusahaan sccara keseluruhan. |

3. Biaya pemasaran adalah biaya-piaya vang dikeluwkan dalam
hubungannya dengan usaha untuk memperoleh pesanan  dan
memenuhi  pesan. Untuk memperoleh  pesanan perusahaan—-
mengeltarkan biaya-biaya untuk menarik minat pembel dengan cara
mengadakan promosi penjualan, advertensi dan lain-lain, sedangkan
memenuhi pesanan, perusahaan mengeluarkan biaya-bitzva angkutan,
biaya asuransi dan biaya-viaya lain aga: produk perusah: an sampai ke

.angan pembeli. Biaya pemasarar, biays administras  dan umum

disebut juga dengan istilah biaya komersial.




3. Penggolongan biaya atas dasar hubungan biays Jdengan sesuatu yang

dibayar

Biaya dapat dihubungkan dengan sesuatu yang dibiayai oleh objek
pembiayaan, jika perusahaan mengolah bahan baku menjadi barang jadi,
maka sesuatu yang dibiayai adalah berupa produk, secangkan jika
perusahaan menghasilkan jasa, maka scsuatu yang: dibiayai edalah berupa
pénycrahan _i‘asa tersebut.

Dalam hubungan dengan sesuatu yang dib'ayai, biaya
dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu :

1. Biaya langsung (Direct Cost) yaitu biayz. yanyg terjadi, yang penyebab
satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai, jika sesuatu
yang dibiayai tersebut tidak ada maka biaya langsung ini samna sekali
tidak akan terjadi. Contoh, biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja.

2. Biaya tidak langsung (/ndirect Cost) adalah biaya yang terjadinya
tidak harus disebabkan olch sesuatu yang dibiayai. Contch biaya tidak
langsung dalam hubungannya dengan precduk adalah biaya iklan

untuk berbagai macam produk.

4. Penggolongan biaya sesuai dengan tingkah lakunya dalam
hubungannya dengan perubahan volume kegiatan
Untuk keperluan pengendalian biaya dan pengambilan keputusan,

biaya dapat digolongkan sesuai dengan tingkah lakunya.



Dalam hubungannya dengan volume kegiatan. Biaya dapat .
dikelompokkan menjadi :

|. Biaya tetap {Fixed Cost) adalah biaya yang jumlah talnya tetap
konstan, tidak terpengaruh adanya perubalian volume kegiatan dalam
batas-batas tertentu. Contohnya, gaj direktur produksi. .

2. Biaya variabel (Variable Cost) adaiah biaya yang jl.malah totalnya
bcrubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contohnya,
biaya bahan baku dan biava tenaga kerja langsung.

3. Biaya semi variabel (Semi Variable Cost) adalah biaya yang jumlah
totalnya berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan.
Contohnya, biaya reparasi pemeliharaan Jan biaya listrik.

4. Biaya semiﬁxlad (Semifixed Cos,) adalah biaya yang tetap untuk
tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan juinlah konstan

pada volume produksi tertentu. Contohnya adalah biaya penyusutan. -

5. Penggolongan biaya atas dasar waktu
Perhitungan laba atau rugi suatu perusahaan dilakukan dengan
cgra mempertemukan penghasiian yang diperoleh dalam suatu periode
akuntansi teftentu, dengan biaya yang terjadi dalam periodc yang sama.
Oleh karena itu agar perhitungan laba atau rugi dan pencntuan harga

pokok produk dapat dilakukan secara teliti. maka Dbiaya-biaya

digolongkan dalam hubungannya dengan pembebanannya ke dalam
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periode akuntansi tertentu. Atas dasar waktu, biaya dapat dibagi menjadi

dua golongan :

I. Pengeluaran modal (capital expenditur) adalah biaya-biayva yang tidak
seluruhnya dibebankan didalam pcriode akuntansi dimana dinikmati
oleh lebih dari sawu periode akuntarsi, pengeluaran modal
pengeluaran tersebut terjadi, tetap dibagikan kepada periode-periode
yang dinikmati manfaat pengeluaran tersebul. Pada saat terjadinya
pengeluaran modal tersebut dicatat sebagai narga pokol: aktiva, dar
pembebanannya kepada periode akuntansi yang dinikmatinya,
dilakukan dengun cara mengalokasikan scbagai harga pokok aktiva

tersebut sebagai depresiasi, amortisasi atau jenis biaya yang lainnya.

!\J

Pengeluaran penghasilan (revenue expenditur) adalah biaya-biaya
yang hanya didalam periode akuntansi dimana biaya tersebut terjadi.
Pada saat-te:jadinya, penzeluaran penghasilan tersebur dibebankan
sebagai biaya dan dipertemukan dengan penghasilan yeng diperoleh
di dalam periode akuntansi dimana biaya tersebut terjadi.

Untuk membedakan apakah suatu biaya tergclong dalam .
pengcl.uaran ‘modzl atau pengeluaran pengnasilan, ada tiga faktor yang
harus dipertimbangkan vaitu : a. Manfaat, b. Jumlahnya, c. Pcrtimbangan
manajemen. Apabila suatu biaya diperkirakan mempunyai inanfaat lebih
dari satu periode akuntansi, maka biaya tersebut merupakar pengeluaran

modal.
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2.1.3 Pengertian Harga Pokok Produksi

Untuk menentukan besarnya harga pokok suatu barang perlu diketahui
apa yaﬁg dimaksud dengan harga pokok itu.

Harga pokok barang yang diproduksi meliputi semua biaya bahan
langsung vang dipakai, upah Ianésung yang serta biaya produksi tak langsung.
dengan memperhitungkan saldo awal dan =saldo akhir barang dalam
pengolahan ™

Dari pengertian harga pckok di atas dapst disimpulkan bahwa harga
pokok tidak lain dari semua pengeluaran yang bersifat iangsung maupun ti;iak
langsung dari pembelian bahan mentah sampai barang itu siap untuk dijual.
Hal ini untuk perusahaan dagang, harga pokok harang yang cijual adalah
jumlah persediaan awal ditambah dengan pembelian dan dikurangi dengan
persediaan akhir, sedangkan pada perusahaan industri adalah meliputi biaya
hahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya-biaya umum lainnya.

Pada umumnya biaya-biiya bagi perusahaan dapat diklasifikasikan
sebagai berikut :

1. Biaya produksi (production cost), yaitu biaya-biaya yang pada mulanya
berwujud persediaan barang dagangan, persediaan bahaa langsung,
persediaan barang dalam proses maupun persediaan barang jadi untuk
dapat nantinya dipotongkan dari penghasilan/pendapatan setelah barang
tersebut dijual dan dinamakan dengan harga pokok penjuzl:lan (cost of

goods sold). Khusus unwk barang dalam proses yang di dalaminya memuat
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unsur-unsur kiaya atama (primer cost), vaitu biaya bahan lingsung dan
upah langsung dan unsur biaya umum pabrik atau overhead cost adalah
barang-Barang‘yang telah dekerjakan namun belum selesai seliingga masih
memerlukan penyeiesaian pada periode yang akan datang.

Biaya periode (periode cost), yaitu biaya yanz langsung dipotongkan dari

M

penghasilan/pendapatan di mana biaya itu terjadi. yang mclipuli harga
pokok penjualan, biaya penjualan (selling expens) dan biaya umum..
administrasi (gcnerél and administrative expense).

Hubungan antara hiaya produk dan biaya periode dapat dilihat p;ada
gambar 2, hubungan mana terlihat pada laporan kcuangan di mana biaya itu -
dila.porkam Harga perolehan persediaan barang dagangan, persediaan barang
langsung, persediaan barang dalam proses dan persediaan barang jadi akan
dilaporkan dalam neraca sebagai unsur harta lancar (current asset), sedany
harga 1:;okok penjyalan dan biaya periode dalam perhitungan luba rugi yang -
akan dipotongkan dari penjualan. Selisth antara penjualan dan b aya periode
dalam laporan laba rugi immerupakan laba bersih (net income).

Pada perhitungan harga pokok penjualan biaya produk (product cost)
dipisahkan dalam :

a. Nilai persediaan. yaitu pokok persediaan barang dalam proses, bahan
langsung dan barang jadi yang belum menjadi biaya urtuk periode

berjalan.
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b. Harga pokok penjualan, yaitu harga pokok dari barang jadi yarg terjcal dan

dipotongkan dari penghasilan periode di mana barang itu terjual.

Inilah tujuan Biaya oerpasinal dalam hubungannya dengan perhitungan

atau kalkulasi biaya yakni mengukur harta khususnya persediaan bahan

langsung, persediaan barang dalam proses dan perseciaan barang jadi serta

menentukan pendapatan untuk suatu periode dengan jalan menentukan harga

pokok penjualan atas barang yang terjual dalam periode tersebut. Apa yang

akan dicapai dalam hal .. .. -
GAMBAR 2.!

HUBUNGAN ANTARA BIAYA PRODUKSI DAN BIAYA PERIODE

Orchandising Balance Shee! Income Statemen
Company — —— Sales
(-)
Product * Merchandise Merchandise Expiration Cost of good so
- ; i
Invent.Cost Purchasc Inventory > (an expense)
= Gross Margin
(!
Insurance,
Description,
Wages& other
Opert. Exp.
= Nct Income
Manulactuning : : Balanee Sheet Incume Statemen
Company
Product Material >  Maierial & Supplies  Sales
(Invet.Cost) Purchasc Inventory (=)
Direct ——> Work in Finished Expir. CG S
Labor Process Goods inv . (an expenses)—=
Invent.
Factory. — = (iross Margin
(-)
Sclling &
Adm. Lxp.
= Net Income
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ini tidak lain adalah perencanaan dan pengendalian biaya menurut aktivitas
perusahaan.

Dalam akuntansi biaya, perhitungan harga pokok dapat dilakukan
dengan dua metode, yaitu metode harga pokok pesanan (joo order cost
method). Pemilihan metode yang akan digunakan oleh suatu perusahaan
tergantung kepada situasi perusahaan yang bersangkutan.

Metode harga pokok pesanan digunakan oleh perusahaan baik pabrikan
maupun yang bukan pabrikan yang sekaligus mengerjakan beberapa pekerjaan
(job ordernya yang berbeda-beda dan masing-masing dikeriakan berdasarkan
spesifikasi permintaan sipemesan). Pada; metode ini biaya untuk masing-
masing pekerjaan harus dipisahkan dengan jelas sgar supaya bisa ditetapkan
dengan tepat besarnya biaya masing-masing produk pesanan. Metode ini tentu
hanya diperlukan jika masing-masing pekerjaan memang secaia fisik dapat
dibedakan satu dari yang lain. Contoh perusahaan-perusahaan * yang
menggunakan metode harga pokok pesanan ini antara lair: perusahaan
kontraktor, perusahaan meubel, percetakan, industri perkapalan, perbengkelan,
auditor dan penelitian proyek.

Sedangkan metode harga pokok proses digunakan oleh perusahaan-
perusahaan yang menghasilkan produknya secara massa (process or mass-'
production). Dalam hal ini, produk perusahaan yang bersangkutan tidak dapat
dibedakan secara fisik satu sama lain dan hasii proses terdahu:u merupakan

bahan baku untuk proses selanjutnya. Contoh perusahaan-per.:sahaan yang
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raenggunakan metode harga pokok proses ini antara l2in adalah pefusah&an
tegel, perusabaan tekstil, ganduin, semen, plastik dan lain sebagainya.

Jadi perbedaan antara kedua metode i terpusat pada bagaimam}_ i
produk perusahaan yang bersangkutan disclesaikan. Pada metode harga pokok
pesanan produk diselesaikan sesuai dengan spesifikasi permintaa sipemesan,
di mana sipemesan vzng akan menentukan mengenai beberapa hal antara lain
jumlah barang yang dipesan, kualitas, warna, ukuran dan lain-lain yang
berhubungan dengan selera (taste) sipemesan itu sendiri. Sedangkan pada
metode harga pokok proses siprodusen menghasilkan produksinya be(.ara
kominl:nc tanpa menunggu pesanan-pesanan langganan.

Menurut Muliyadi perbedaan utama dari kedua metode pengumpulan
biaya produk adalah pada cara masing-masing perusahaan untuk
menyelesaikan proses produksinya seperti yang diturijukkan paca Tabel 1 di
bawah ini, di mana menunjukkan perbandingan karakteristik proses produksi .
perusahaan yang berproduksi massa dengan perusahaan yang produksinya

didasarkan atas pesanan.




TABEL - 2.1

PERBANDINGAN KARAKTERISTIK PROSES PRODUKSI
PERUSAHAAN YANG BERPRODUKSI MASSA DENGAN
PERUSAHAAN YANG PRODUKSINYA

DIDASARKAN PESANAN

Perusahaan yang
berproduksi massa

Perusahaan yang
berproduksi atas

19

Produksi ditujukan

Pabrik kertas, semen,

pesanan
Proses pengolahan terus-menerus Terputus-putus
produk (continues) (intermitten)
Produk yang dihasilkan | Merupakan produk Tergantung dari
standar

Memenuhi pesanan

pabrik untuk patal, mori, tekstil,
pupuk, bumbu masak.

Contoh perusahaan Perusahaar:

antara lain percetakan
kontraktor, meubel,
mesin-mes n .
pertanian, ¢at,
galangan kapal.

Sumber : Muliyadi : Op - cit, hal 179.

Selanjutnya perbedaan karakteristik proses produksi dalam perusahaan yang

berproduksi massa dengan perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan,
menyebabkan perbedaan karakteristik pengumpulan biaya produksi dalam metode
harga pokok pesanan dan metode harga pokok proses seperti yang ditunjukkan padd

tabel — 2 berikut ini :




TABEL -2.2
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PERBEDAAN KARAKTERISTIK PENGUMPULAN BIAYA
PRODUKSI PERUSAHAAN YANG BEKPRODUKSI MASSA DENGAN
PERUSAHAAN YANG PRODUKSINYA

_DIDASARKAN PESANAN

Biaya Produksi di

Metode Harga Pokok
Perusahaan

untuk tiap-tiap pesanan

Metode Harga Pokok
- Froses

tiap-tiap bulan atau

kumpulkan periode penentuan hargau
pokok produk
apabila pesanan telah .
Harga pokok persatuan | se'e-sai diproduksi pada akhir bulan atau
produk dihitung periode penentuan harga
pokok produk
Rumus perhitungan jumlah biaya produksi jumlah bizya produksi -
harga pokok persatvan | yang telah dikeluarkan yang telah dikeluarkan'”
adalah untuk pesanan tertentu sclama bu an atau
dibagi dengan jumlah periode tertentu dibagi .
satuan produk yang dengan jumlah satuan
diproduksi dalam produk ya1g dihasilkan
pesanan yang selama bulan atau
bersangkutan periode yeng
bersangkuian

Sumber : Muliyadi : Op-cit, hal 180.

Walaupun kedua metode tersebut di atas berbeda, namin keduanya

mempunyai persamaan yaitu bahwa keudanya adalah proses perh‘tungan rata-

rata (averanging process) di mana untuk mengetahu besarnya biaya atau pokok -~

perunit mula-mula kita harus mengumpulkan dan mencatat ke seluruh biaya

yang diperhitungkan selama satu periode yang bersangkutan, hanva saja dalam

metode harga pokok pesanan unit yang dimaksud tidak lain adalah pesanan

L

yang dikerjakan dalam satu periode yang dapat terdiri atas saiu atau lebih

barang, sedang dalam metode harga pokok proses uait dimakswd secara fisik




tidak dapat”dibcdakan sehingga dengan mudah kita dapat menghitung biaya
atau pokok perunit.

Sebagaimana dikemukakan oleh Mulivadi dalam bukunya Biaya
Operasional bahwa metode harga pokok proses adalah cara pencntuan harga
pokok produk yang membebankan biaya produksi selamz periode tertentu .
kepada proses atau kegiatan produksi dan membagikannya kepada produk

yang dihasilkan dalam periode tersebut .

Ini berarti bahwa dalam penentuan harga pokok dengan metode harga
pokok proses terbagi cua kemungkinan, yaitu:
1. Tidak terdapa' persediaan awal maupun persediaan akhir barang dalam
proses,
2. Terdapat persediaan awal dan persediaan akhir barang dalam p-oses.
Syarat-syarat perusahaan yang menggunakan metode harga p_okok
proses dalam menentukan harga pokok produksinya menurut Hartento adalah :
a. Jika produk tidak dapat dibedakan secara fisik satu sama lain,

b. Jika hasil proses yang mendahului merupakan bahan baku untuk proses

yang menyusul,
c. Jika suatu proses menghasilkan beberapa produk yang berbeda.
Selanjutnya Horngre.1 mengemukakan sebagai berikut :
“Process costing deals with the mass production like unit that usually

pass in continous step called operating or process ™
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Dari kedua pendapat tersebut dapat ditarik svatu kesimpilan bahwa
metode harga pokok proses digunakan untuk mengumpulkan bicya produksi
dalam perusahaan yang produksinya dilakukan secare massal.

Secara perhitungan harga pokok produksi dengan memakai metode
harga pokok proses menurut Muliyadi yaitu:

Biaya produksi yang dikeluarkan

selama periode tertentu
- "= Harga pokok

Jumlah produk yang dihasilkan  produk per unit
dalam periode tertentu

Adapun karakteristik metode harga pokok proses sangal erat
hubungannya dengan karakteristik proses pengolahan produk dalam
perusahaan yang menggunakan metode penentuan harga pokok tersebut.
Metode harga pokok proses digunakan untuk mengumpulkan biaya produksi
dalam perusahaan yang berproduksi massal dan dengan produksi tersebut
untuk tujuan memenuhi persediaan.

Apabila tidak terdapat persediaan awal maupun persediaan barang
dalam proses, hal ini berarti semua barang yang diolah (yang dimasukkan)
dalam proses selama satu periode tertentu _s:lesai dalam periode itu juga, maka
penentuan harga pokok barang jadi semakin sederhara. Harga pokok barang
jadi persatuan (unit) tidak lain adalah jumlah biaya dengan jumlah satuan yang
dihasilkan dalam periode yang bersangkutan.

Lain halnya jika terdapat persediaan awal maupun persediaan akhir

barang dalam proses, yang berarti bahwa barang yang selesai dalam bulan ini
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sebagian berasal dari barang yang dimasukkan dalem proses bulan lalu dan
sebagian lagi dimasukkan dalam proses pada bulan ini juga. Di samping itu
ada kemungkinan sebagian dari yang dimasukkan.dalam proses bulan ini
berlum selesai. Dalam hal semacam ini penentuan harga pokok produksi akan
menjadi lebih rumit.

Perhitungan unit ekuivalen itu sendiri senantiasa didasarkan pada
tingkat penyelesaian (degress of completion) dari masing-masing unsur biaya
yaitu biaya bahan, tenaga kerja dan overhead pabrik dari barang dalam proses
pada akhir bulan itu. Tingkat penyelesaian mana ada kalanya sama dan-ada
kalanya tidak sama di antara unsur-unsur biaya tersebut. Tingkat
penyelesaiannya biasanya dinyawukan dalam persentase (%).

Dengan demikian unit ekuivalen dapar dicari dengan mengalikan
jumlah satuan (unit) dari barang jadi dan barang dalam proses akhir dengan
tingkat penyelesaiannya. Jika tingkat penyelesaian dari ma.;sing-nmsing.lmsm
biaya sama, maka unit ekuivalen ditetapkan setiap unit. Sebaliknya kalau.
tingkalt penyelesaian masing-masing unsur biaya tidak sama, maka untuk |
masing-masing unsur perlu ditetapkan unit ekuivalennya, daa selanjutnya
ditetapkan harga pokok perunitnya untuk masing-masing unsur E-iaya, maupun
untuk seluruh biaya.

Sedangkan raenurut Muliyadi laporan biaya produksi, biasanya dibagi |

menjadi 3 bagiansb beiikut :
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1. Ragian pertama merupakan data produksi, yang berisi jummlah produk
dalam proses awal periode (kalau ada), jumlah produk yang diolah
selama periode tertentu atau yang diterima dari departemien produksi
sebelumnya untuk departemen setelain departemen pert:ma, jumlah
produk selesai varg ditransfer ke depaitemen berikutnya atau ke
gudang dan produk yang masih dalam proses pada akhir >eriode serta
jumlah prn:duk hilang, rusak atau cacet dalam proses produksi. .
Data produksi dinyatakan dalam unit ekuivalen, yaitu dengan satuan
produk selesai.

2. Bagian kedua yang memperlihatkan biaya-biaya produksi yang terjadi
dalam departemen tertentu dan biaya kuroulatif yang dikeluarkan
sampai dengan departemen ftertentu (untub  departenen  setelah
departemen pertama). Dalam bagian kedua ini disajikan biaya total dan
biaya per satuan tiap-tiap elemen biaya produksi.

3. Bagian ketiga memperlibatkan perhitungan harga pokok produksi
selesai yang ditransfer ke deparlcmcn berikutnya ateu ke gudang dan
produk yang dalam proses pada akhir periode.

Sehubungan dengan adanya persediaan awal dan atau akhir barang
dalam proses, maka perhitungan harga pokok ini duapat memilih saiah satu dari
dua metode berikut :

. Metode Rata-rata Tertimbang (Weighted Average)

2. Metode MPKP (FIFO)
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-

Dalam metode rata-rata tertimbang harga pokok per unit dan barang ’
yang selesai tidak melihat kepada barang yang dulu ada dalani proses atau
dengan kata lain harga pokok per unit adalah harga pokok per uni  dari seluruh
barang yang diolah. Oleh sebab iiu biaya produksi periode yzng lalu yang
melekat pada persediaan produk dalam proses awal, ditambahkan.kepada biaya | |
produksi yang dikeluarkan dalam periode sekaranz, untuk menghitung harga
pokok rata-rata per satuan produk. Harga rata-rata per satuan produk ini
digunakan untuk menentukan harga pokok produk selesai yang ditransfer ke
departemen berikutnya atau ke gudung dengan cara mengalihkan kuantitas
dengan harg1 pokok produk rata-rata per satuan produk terscbut. “e

Sedangkan dalam metode masuk pertama keluar pertamz (first in first
out) barang yang selesai dalam bulan ini diaaggap mula-mule berasal dari
barang dalam proses pada awal periode dan selebihnya adalah barang, atau
unit yang dimasukkan bulan ini juga. Akibat dari asumsi ini ialah bahwa
pekerjaan yanyg diselzsaikan bulan sebelumnya tidak boleh diangzap sebagai
pekerjaan bulan ini dan karcnanya unitnya haius dikeluarkan dalam
perhitungan unit ekuivalen bulan ini, demikian pula dengan biaya tidak-
dibebani dengan hasil pekerjaan bulan ini karena dianggap sebagai biaya bulan

lalu atau periode lalu.

2.1.4 Pengertian Laba
Uraian berikut ini, akan dikemukakan beberapa pendepat para ahli

tentang pengertiun Laba.
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Baridwan (1992) mengemukakan bahwa revenue (laba) adalah aktiva
masuk atau kenaikan aktiva lain suatu ba;lan usaha arau pelunasan utangnya
(atau kombinasi keduanya) selam suatu periode yang berasal dar penyerahan
atau pembuatan barang, penyerahan jasa, atau dari kegiataa lain yang
merupakan kegiatan utama badan usaha.

Sementara dalam buku Akuntansi Kecuangan Intermediate Karangan
Hernanto (1988) dikemukakan bahwa laba meliputi semua sunber-sumber
ekonomi yang diterima oleh perusahaan dari trensaks: penjualan barang dan
penyerahan jasa kepada pihak lain.

Dari dua definisi di atas menggambarkan bahwa revenue atau laba
adalah keseluruhan penerimaan dari hasil barang-barang dan jusu-jasa yang“
diperoleh suatu jenis usaha selama suatu periode tertentu.

Definis lain dikemukakan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (1994), yaitu
laba adalah arus masuk bruto dari suatu manfaat ekonomi yany timbul dari
aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus masuk itu
mengakibatkan Ike‘naikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi investasi.

Penjelasan di atas mengisyaratkan bahwa laba hanya terdiri dari arus
masuk bruto dari manfaat ekonomi yang diterima oleh perusahaan untuk
dirinya sendiri. Jumlah yang ditagih atas nama pihak ketiga, seperti pajak
pertambahan nilai, bukan merupakan manfaal ekonomi yang mengalir ke .
perusahaan dan tidak mengakibatkan kenaikan ckuitas dan karena itu harus

dikeluarkan dari laba. Begitu juga dalam hubungan keagenan, arus masuk
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bruto dari manfaat ekonomi termasuk jumlah yang ditagih atas nama prinsipal,

tidak n;engakibatlsan ekuitas perusahaan, dan karena itu bukzr merupakan

laba.

Mengenai pengukuran demikian, harus diukur dengan nilai wajar
imbalan yang diterima atau yang dapat diterima. Jumlah laba yanz timbul dari
suatu transaksi biasanya ditentukan oleh persetujuan antara perusahaan dan
pembeli atau pemakai aktiva tersebut. Jumlah tersebut diukur dengan nilai
wajar imbalan yang diterima atau yang dapat diterima perusahain dikurangi
jumlah diskon dagang dan rabat volume yang diperbolehkan perusahaan.

Berdasarkan uraian yang tclah dikemukakan di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Laba (revenue) diperoleh melalui hasil penjualan barang atau pemberian
jasa dengan kata lain revenue timbul karena adanya barang a:au jasa yang
dijual kepada konsumen.

2. Laba (revenue) sifatnya menambah atau menaikkan nilai kekz yaan pemilik
perusahaan.

3. Revenue bisa terjadi setiap saat dan bisa juga terjadi secara »erkala pada

saat tertentu.

2.1.5 Karakteristik dan Sumber Laba
Dari sudut pandang perusahaan, laba diidentikkan dengan aliran aktiva
baru yang masuk k2 perusahaan dari konsumen scbagai penukar produk

perusahaan baik berupa barang atau jasa. Karena itu rekening laba digunakan
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untuk menc_.erminkan dan mengukur aktiva atau sumber ckonomi perusahaan
(resources) yang t-érasai dari kegiatan usaha perusahaan.

Sedang dari pemilik perusahaan, laba biasunya dipandang sebagai laba
netto yaitu kelebihan zliran sumber ekonomi yang masuk di atas aliran potensi
jasa yang keluar dari kesatuan usaha daiam bentuk biaya-biiya yang dapat
dibebankan. Bila aliran masuk lebih kecil daripada aliran keluar, maka akan’
terjadi rugi. Secara umum konsepsi tentang laba sebagai laba netto, khususnya
untuk tujuan pengelolaan dan perencanaan perusahzan (manageria! purpose).

Karakteristik laba dapat dijelaskan sebagai inflow of assets yimé
diukur berdasarkan niiai tukar dari produk barang dan jasa yang ditransferkan
kepada konsumen sezlama suatu periode tertentu Nilai ini meripakan cash
equivalent atau present value dari tagihan-tagihan yang diharapkan
diterima dari transaksi laba ini dalam bentuk kas, piutang dan aktiva lancar.

Jumlah rupiah aktiva dapat bertambah melalui berbaga'i transaksi
tetapi tidak semua transaksi mencerminkan timbulnya laba. Bazian penting
proses penentuan laba adalah merabedakan kenaikan aktiva yang menunjukkan
kenaikan laba dengan kenaikan aktiva yang tidak menunjukkan kehaikan laba.

Menurut Suwardjono (1989), kenaikan rupiah aktiva dapat terjadi
dari:

1. Transaksi moda' atau pendanaan (financing) yang mengakibatkan adanya
tambahan dana yang ditanamkan oleh pemegang obligasi dan pemegang

saham.




2. Laba dari penjualan yang bukan merupakan produk perusanaan seperti
aktiva tetap, surat-surat berharga, atau penjualan anak/cabang perusahaan.

3. Hadiah, sumbangan atau penemuan.

4. Revaluasi aktiva.

5. Penyerahan produk perusahaan, yaitu aliran hasil penjualan produk.

Dari kelima sumber kenaikan aktiva di atas, hanyalah butir terakhir _
yang harus diakui sebagai sumber dana utama laba walaupun laba atau rugi
mungkin timbul dalam hubungannva dengan penjualan aktiva selain produk
sebagaimana disebut dalam butir (2).

Laba menurut prinsip akuntansi yang lazim diterima saat ini diperoleh

dari tiga aktiva umum, yaitu :

1. Penjual:;n produk

2. Penyerahan jasa dan perizinan lain untuk menggunakan sumber daya
ekonomis perusahaan bisnis yang menghasilkan bunga, . royalti’ dan
sejenisnya.

3. Penjualan sumber daya ekonomi selain produk, misalnya pabrik, investasi- .
atau equipmen ke dalam kesatuan usaha lain.

Yang tidak termacuk dalum pengertian laba adalah penerimaan aktiva
yang dibeli, hasil piﬁjaman, investasi pemilik, atau penyesuaian laba dari
periode sebelumnya. Akan tetapi apabila harta tersebut gcijual secara
menguntungkan, kenaikan dalam harta bersih yang diakibatkan harus
dilapor?(an sebagai suatu komponen laba tersendiri, karena harta yang

L} - =
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diperoleh melalui pembelian, hasil-hasil dari pinjaman, dan kontritusi modal

tidak meningkatkan laba.

2.2 Kerangka Pikir

Biaya operasional merupakan rangkaian proses manajemen pzrusahaan
dalam mengakumulasi berjalannya suatu perusashazn, tanpa diadakan suatu
analisis biaya operasional terlebih dahulu, maka secara rasional perusahaan
tersebut  tidak akan mampu mengkalkulasi semua biaya-biaya yang
dikeluarkan, lebih-lebih bila sampai pada tahap pendistribusian atau
pemasaran, maka perusahaan tersebut tidak akan mampu mendeliteksi jumléh
laba/rugi. Namun pihak pimpinan CV. Kopi Jaya Enterprises di Kota Makassar
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang produksi kopi tentunya telah
menjalankan beberapa biaya operasional untuk melihat dan meningkatkan laba

perusahaan. Adapun alur pikir yang dapat dikemukakan adalah sebagai

berikut..




BAGAN KERANGKA PIKIR

CV. Kopi Jaya Enterprises

Y
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Meningkatkan Kemampulabaan

A

Biaya Operasional

Kualitatif

Kuantitatif
- Ratio Profitabilitas

L 4

Rekomendasi

2.3 Hipotesis

Diduga dalam meugelolah biaya operasional

secara efisien dapat

meningkatkan kemampulabaan pada CV. Kopi Jaya Enterprises di Makassar.




BAB 11

METODE PENELITIAN

3.1 Dacrah Penelitiun
Dacrah atau lokasi penelitan adalah CV. Kopi Jaya Enterprises

tepatnya di JI. Veteran Selatan 82 Makassar.

3.2 Mectodc Pengumpulan Data

Dzlam pbqgumpulan data, penul is menggunakan metode scbagai
berikut :
1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Yaiiu penclitian yang dilakukan dengan melalui pengamatan dan
penelitian langsung pada Perusahaan CV. Kopi Jaya Erterprises di
Makassar dengan mengadakan wawancara dengan Direktur, Bagian
Keuangan (Bendahara) untuk memperoleh informasi tentang keadaan yang
sebenarnya. Penelitian Pustaka (Library Research)

Yaitu pene itian yang dilakukan dengan membaca literatur-literatur

serta tulisan-tulisan lainnya yarig relevan dengan penelitian ini

3.3 Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang dibutuhkan dalam pen:litian antara
lain sebagai berikut : |
1. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari CV. Kopi Jaya

Enterprises di Makassar dengan cara mengumpulkan data melzalui :

32
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a. Wawancara (/nrerview)

Perusahaan Kopi Jaya Interprises di Kota Makassar,
b. Observasi (Observation)
Mengamati secara langsung obyek penslitian guna mengumpulkan data
serta mengadakan pencatatan-pencatatan terutama yang berhubungan
dengan biava operasional perusahaan.
Dat-a Sekunder
Data sekunder yaitu data yang dipcroleh dan infcm‘.asi-inf.'onnasi
maupun dokumen tertulis yang berhubungan dengan ma.salalnh yang dibahas

dalam penulisan ini.

3.4, Metode Analisis

34.1.

342

Analisis kualitatif bertujuan untuk menjelaskan sistem pengelolaan biaya
operasional untuk meningkatkan kemampulabaan. ‘
Analisis kuanttatif bertujuan untuk mengukur efisiensi pengeuraan biaya
operasional untuk meningkatkan kemampulabaan.

Laba Bersth Sesudah Pajak
1. Return On Investment (ROI) -

" aktiva total

Laba Bersih Sesudah Pajak

2. Return On Equity (RCE) = -
modal sendin
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Laba bersih sesudah pajak

3. Net Profit Margin {Profit Margin On Sales) =
Penjualan

3.5 Definisi Operasional
Sebagai  penjelss  terhadap  variabel  penelitien, - maka
peneliti mendefinisikannya secara operasional sebagai berikut:

1. Analisis biaya operasional adalah rangkaian operasionalisasi perusahaan
dalam memperoleh besarnya laba/iugi perusahaan dalam satu periode
produksi.

2. Kemampulabaan adalah kemampuan perusahaar. dal-am
meningkatkan labanya pada setiap periode produksi.

3. Harga pokok produksi adalah harga yang ditentukan perusahaan

berdasarkan besarnya jumlah biaya operasionalisasi perusahaan




BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum CV._Kopi Jaya Enterprises Makassar
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Pada awalnya CV. Kopi Jaya didlirikan pada tanggal 13 Januari '976
berdasarkan akte pendirian usaha No. 16 oleh notaries Sitske Limoa, SH dan
berkedudukan atau berpusat di Cakke Kabupaten Enrekang, dimana para
pendirinya adalah Abdul Rahim sebagai Direktur Utama, dan pera pemegan;
saham lainnya adalah Hadijah dan Haryati.

CV. Kopi Jaya cukup dikenal dengan dalam kalangar petani kolpi
daerah tersebut, karena disamping para Peiscro komand;llinya adalah oran-g
-Enrekang juga karena bisnis prioritasnya adalah usaha pembelian dan
penjualan (pemasaran) kopi, disamping usaha-usaha lainnya seperti usana
kontrkator, transportasi (angkutan penumpang), pertaniarn/perkebunan, serta

usaha leveransir.

. =

Seiring upaya peinerintah untuk menggalakkan ekspor, maka seialan
dengan itu CV. Kopi Jaya juga melakukan langkah-langkah terobosan untuk
mendukung stock yang ada sehingga dengan begitu volume perjualan ekspor
ke manca negara dapat ditingkatkan.

Seperti diketahui, ada dua jenis hasil perkebunan yang menjadi andalan
ekspor Sulawesi Selatan adalah Kopi (coffee) dan ciklat (cocoa beans), dimana

jenis komoditi kopi oleh CV. Kopi Jaya dijadikan sebegai kegiatan

35




36

perdagangan pokok, karena dari awalnya perusahaan ini berdiri sampai menjadi
bonafid sampai sekarang ini dapat dikatakan bahwa basis dalam m¢nunjang jenis-
jenis usaha lainnya'seperti transportasi, kontraktor, perkebunan dan leveransir, - -

Dengan semakin majunya usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh
restruksturisasi manajemen perusahaan sebab Kkondisi usaha yang semakin
berkembang menuntut pengelolaan usaha berdasarkan prinsip-prinsip manajemen
yang proporsional, sehingga pada tanggal 19 Juni 1990, ditetapkan pimpinan
perusahaan dengan jabatan masing-masing sebagai dircktur dan wakil dircklt.xr.

Untuk memperkuat struktur organisasi dilihat dari aspek legalitas, maka
para pemegang saham membuat akte perubahan anggaran dasar perusahaan di
depan notaries Mestariany Habie, SH dengan nomor akte : (0] tanggal 19 Juni
1990 di Makassar.

Atas perubahan struktur manajemen perusahaan tersebut, ‘maka kantor
pusat yang sebelumnya berkedudukan di Cakke Enrekang kini telzh di pindahkan
ke Makassar tepainya di Jalan Veteran Selatan No. 212 Makassar. dan CV. Kopi

Jaya berubah nama menjadi CV. Kopi Jaya Enterprises.

4.1.2 Struktur Organisasi
Organisasi merupakan struktur tata pembagian kerja den struktur tata
hubungan kerja antara sekelompok orang-orang pemegang posisi yang bekerja

sama secara teratur untuk bersama-sama mencapai suatu tujuan yang telah
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ditetapkan. Schubungan dengan itu, perlunya struktur organisasi di dalam
suatu organisasi adalah untuk memberikan gambaran yang jelas tentang
kedudukan tiap-tiap orang (personil) daiam organisasi, tugas-tugas yang harus
dilaksanakan serta wewenang dan tanggung jawabnya.

Organisasi merupakan perpaduan secara sistematis daripada bagian-
bagian yang saling berkaitan dan interdepensi untuk membentuk suatu
kesatuan yang bulat melalui kewenangan, koordinasi dan pengawasan dalam
usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Suatu organisasi didalamnya terdapat unsur-unsur berupa adanya suatu
kelompok orang yang dapat dikenal, adanya kegiatan yang berbeda-beda tetapi
satu sama lain saling berkaitan, tiap-tiap anggota organisasi memberikan
konstribusi usahanya atau tenaganya, adanya kewenangan, koordinasi dan
pengawasan dan yang terpenting adanya suatu tujuan yang ingin dicapai.
Organisasi bukaniah suatu kontruksi fisik belaka, tetani organisasi .nerupakan
suatu kontruksi mental yang dibangun berdasarkan prinsip-prinsip organisasi
yaitu adanya spesialisasi, hirarki, sistem kerja yang ketat dan bersifat
impersonality.

Dengan melihat pentingnya struktur organisasi CV. Kopi Jaya

Enterprises deingan skema berikut ini :




Struktur Organisasi

DIREKTUR

WAKIL DIREKTUR

CV. Kopi Jaya Enterprises

|
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SEKRETARIS

BAGIAN ADMINISTRASI

BAGIAN PEMBELIAN

]

BAGIAN ADMINISTRAS!

KEUANGAN KEUANGAN
PERSONALIA WILAYAH TATOR GUDANG J
AN
KASIR WILAYAH ENREKANG EKSPOR
: WILAYAH POI.MAS LOKAL

Sumber : CV. Kopi Jaya Enterpriscs, 2004.

1. Direktur

Dalam hal ini direktur sebagai pimpinan perusahaan adalah pemegang

kekuasaaan tertinggi dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Pimpinan. .

perusahaan menentukan kebijaksanaan perusahaan dan bertanggung jawab

penuh atas tindakan-tindakan yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan

intern maupun ekstern.
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Dalam pelaksanaan fungsi ini mengadakan pengawasan dan evaluasi
terhadap penggunaan sumber daya perusahaan, menciptakan pembagian
tugasdan wewenang serta bertindak atas nama perusahaan dalam me'akukan
hubungan dengan pihak luar.

2. Wakil Direktur

Tugas Wakil Direktur adalah mendampingi direktur di dalam
menjalankan tugasnya. Wakil Direktur boleli dikatakan sebagai orang kedua
dalam perusahaan karena Wakil Direktur mempunyai tanggung jawab yang
penuh terhadap perusahaan apabila Direktur mendapatkan halangan. Tué&
wakil direktur lebih berfokus pada pengawasan terhadap pelaksanaan
kebijakan perusahaan, penggunaan aktiva perusahaan sampai pengawasan
terhadap karyawan.

3. Bagian Gudang dan Pemasaran

Bagian gudang terkait dengan pemasaran dimaksudkan untuk
memudahka;l mengelui : tok (persediaan) produk terutama yang siap dijual.
a. Gudang

Staf gudang akan membuat perhitungan dan pencatatan yeng seksama

tentang produk yang ada menurut mutunya dan menempatkannya menurut
tujuan penjualan, ekspor atau lokal.

b. Ekspor
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Staf pemasaran ekspor bertanggungjawab mendapatkan, increalisasikan
penjualan berorientasi ckspor. Mengadakan koordinasi dengan staf gudang .
untuk meﬂyiapkan pengiriman barang.
c. Lokal
Staf pemasaran lokal bertanggungjawab mendapatkan, merealisasikan
penjualan dalam negeri dan mengadakan koordinasi dengan s:af gudang.
4. Sekretaris
Bertanggung jawab atas pelaksanaan tata usaha perusahaar, administrasi,
membuat file-file surat, mempersiapkan administrasi untuk pimpinan, menerima
tamu pimpinan.
5. Administrasi Keuangan
Melaksanakan perbendaharaan yang meliputi pengelolaan kas dan bank,
verifikasi dokumen serta penagihan dan administrasi piutang usaha, pengelola
anggaran laba dan anggaran biaya.
a. Personalia ‘
- Membantu manajer personalia dalam menyediakan data-data basic setiap
karyawan
- Mengelola evaluasi prestasi kerja karyawan berdasarkar petunjuk dan
arahan manajer personalia.
b. Kasir I

- Melakukan segala pembayaran yang dilaksanakan dan berdasarkan pusisi

direksi atan manajer keuangan.
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- Membantu pembukuan penerimaan uang tunai dan melaporkan secara
rutin kepada manajer keuangan dan selanjutnya kepada direkii.
6. Bagian Pembelian
Bagian pembelian atas persetujuan direktur atau wakil direktur *
melaksanakan pcmbclién baik dalam volume maupun harga. Kepala bagian
pembelian mengadakan koordinasi dengan staf pembelian di dacrah terutama
masalah harga yang berfluktuasi.
a. Wilayah Tana Toraja
Wilayah Tana Toraja merupakan wilayah pembelian yang dianggap sebagai
sumber produk yang berprospek baik dengan mutu dan volume yang lebih
banyak. l
b. Wilayah Enrekang
Staf pembelian wilayah Enrekang bertanggung jawab pada wilayah
Enrckang dan sedikit wilayah Tana Toraja yang berbatasan dengan Tana
Toraja karena faktor geografis.
c. Wilayah Polmas
Staf pembelian wilayah Polmas bertanggung iawab pada wilayah yang lebih
banyak ke daerah Mamasa yang berdekatan dengan Kabupaten “"ana Toraja.
Masing-masing staf pembelian wilayah bertanggung ;awab pada

pembeliannya dan mengantar langsung ke gudang perusahaan di Makassar.




4.1.3. Proses Kegiatan Pengolahan
Untuk kegiatan pengolahan, adapun bahan-bahar dan alai yang biasanya
digunakan seperti berikut int :
1. Bahan yang digunakan dalam kegiatan produksi yaitu :
a. Biji kopi

b. Bahan pembantu

Karung goni

Benang jahit karung

Label

Tali-Master

!

2. Alat-alat yang digunakan :
a. Nyiru, sebagai ayakan atau tempat sortir
b. Timbangan, berfungsi sebagai alat yang digunakan untuk menimbang biji
kop. g
Pengolahan biji kopi pada CV. Kop: Jaya Enteipnises dimulai dan tahap
pembelian sortasi sampai pengiriman (penjualan). Pengolahan dimaksudkan untuk
mendapatkan mutu biji kopi yang baik dan memenuhi siandar. Mutu biji kopi mulai
dan kadar air, sumber (daerah) produksi, akan sangat raenentukan harga, baik di
pasar lokal maupun pasar luar negeri (ekspor).
a. Pembelian
Pembeiian biji kopi dilakukan baik di Makassar maupun di daerah-daerah

penghasil kopi, seperti di Kabupaten Tana Toraja, Enrekang dan Polmas.
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Pembelian di daerah dilakukan melalui pedagang-pedagang penzumpul atau
langsung membeli dari petani kopi. Pembelian di daerah akan menimbulkan
biaya dan harga yang berbeda dengan pembélian yang dilekukan di
Makassar. Umumnya, pembelian kurang berfokus pada kadar air namun
lebih pada mutu biji.
. Sortasi
Biji kopi yang telah dibeli, baik di daerah maupun di Makassar
dikumpulkan pada gudang perusahaan di Makassar untuk selanjutnya
dilakukan persortiran. Persortiran dilakukan secara manual, dengan
mengelompokkan biji-biji kopi menurut mutunya dan sekaligu; melakukan
pembersihan. Pengelompokan biji kopi menurut mutunya dibag! tiga yaitu :
1. DP Screen 16 (super)
2. DP Grede 1
3. DP Grade 2

Pada saat dilakukan kegiatan penyortiran, juge dilakukan
penjemuran untuk biji kopi yang masih berkadar air tinggi. Kegiatan
penjemuran ulang tidak begiiu penting karena kadar air bii kopi akan
berkurang pada sast dilakukan penyimpanan tanpa terjadi kerusakan pada
biji kopi yang disimpan.
. Pengemasan dan Penimbangan
Setelah sortir dilakukan, biji kopi yang telah dikelompokkan berdasarkan
mutunya dikem‘as dalam karung goni, diberi cap menurut berat, menurut

golongan mutunya. Selanjutnya disiapkan untuk dikirim (dijual) atau
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disimpan untuk sementara menunggu pengiriman (penjualany. Pada saat
pengemasan, dilakukan penimbangan dengan berat sesuai daya muat
karung, antara 70 kg sampai 80 kg per karung. Dalam penimbangan, diberi
toleransi rata-rata 3,0 kg untuk berat karung diratakan 2 kg dan uniuk .
menghindari kekurangan berat saat pengiriman | kg.

. Pengiriman (Pcnjualan)

Scbe:lum pengiriman atau penjualan melalui alat transportasi laut, karung
diikat antara 20 dan 50 untuk diangkat di pelabuhan selanjutnya ke kapal.
Demikian juga bila dikirim dengan menggunakan peti kemas (kontail;er).
Tujuan pemasaran antara lain ke Surabaya, Jakarta dan Bali. Sedangkan

pasar luar negeri, negara tujuan adalah Erapoa, Amerika Serikat dan

beberapa negara di Asia.
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SKEMA PENGOLAHAN KOPI BLJI SAMPAI PADA TAHAP PENJUALAN

PETAMI 1 " T 3\

PEDAGANG PENGUMPUL

PEDAGANG ANTAR DAERAH f

GUDANG PERUSAHAAN

e

PENGEMASAN DAN PENIMBANGAN

GUDANG PERUSAHAAN

PENGIRIMAN

L}

Sumber : CV. Kopt Jaya Enterprisies, 2004.

Wiiayah
I’embehian

Penjualan
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Tabel 4.3
LAPORAN RUGI LABA
CV.KOP! JAYA ENTERPRISES MAKASSAR
; PER 31 DESEMBER 2002

Penjualan 120,862 kg x Rp. 21.525 = Rp. 2.601.56C.000
HPP
Persediaan awal barang jadi Rp. 410.250.000
Harga pokok produks: Rp. 1.330.500.000
Rp. 1.740.750.000 + -
Persediaan aktif barang jadi Rp. 390.572.450 - ”
Harga pokok penjualan Rp. 2.131.322.450
. Harga kotor penjualan Rp. 470.237.550
BIAYA-BIAYA OPERASI
1. Biaya penjualan
a. Gaji tenaga penjualan Rp 3.700.000
b. Ongkos perjalanan Rp. 31.430.000
c. Biaya lain-lain peruseshaan  Rp. 220,020
Tota} Biaya Penjualan Rp. 35.350.000
2. Biaya administrasi,
- Gayji pimpinan Rp. 5.600.000
- Gaji Karyawan kantor Rp.  30.200.000
- Biaya listrik dan telepon Rp. 4.625.230
- Biaya pemeliharaan Rp. 1.000.000
- Pajak bumi dan bangunan  Rp. 625.000
- Biaya administras: dl! Rp.  2.850.000
Total Biaya Administrasi Rp.  44.300.000
Jumlah Biaya-biaya cperasi (1 + 2)
Rp. 79.650.000
Laba bersih setelah operasi Rp. 39C.587.320
Pajak pendapatan 10% Rp. 39.058.732
Laba Bersih Rp. 251.552.588



Tabel 4.4
LAPORAN RUGI!I LABA

CV.KOPI JAVA ZNTERPRISES MAKASSAR

PER 31 DESEMBER 2003

Penjualan 126.000 kg x Rp. 21.525 =

Harga pokok Penjualan

Persediaan awal barang jadi

Harga pokok produksi Rp.2.142.244 596
Rp. 2.674.119.356 -
Persediaan aktif barang jad: Rp. 464.164.848 -
Harga pokok penjualan
Harga kotor penjualan
BIAYA-BIAYA OPERASI

1. Biaya penjualan

a. Gaji tenaga penjualan

b. Ongkos perjalunan

c. Biaya lain-lain perusahaan  Rp.
Total Biaya Penjualan

=

Biaya administrasi
- Gaji pimpinan

- Gan Karyawan kantor

- Biaya listrik dan telepon
- Biaya pemeliharaan

- Pajak bumi dan bangunan
- Biaya administrast d!!

Total Biaya Administrasi

Rp. 531.875.000

Rp.
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2.712.150.000

Rp. 4.200.000
Rp.  35.000.200

250.000
Rp. 39.450.000
Rp. 5.000.000
Rp. 32.40C.009
Rp. 5.923.900
Rp.  1.000.000
Rp. 725.000
Rp. 3.000.000
Rp. 44.4489C0

Jumlzah Biava-biaya operusi (1 + 2)

AL LI Dl U‘J\'. i1}
Pajak pendapatan 10%
Laba Bersih

Rp. 2.209.954.548
Rp.  502.195.452
Rp. 37.898.900
Rp. 414.296.552
Rp.  41.429.6552
Rp. 372.866.896,8



LAPORAN HARGA POKOK PRODUKS!

Tabel 4.5

CV. KOPI JAYA ENTERPRISES MAKASSAR
PER 31 DESEMBER 2003

Pembelian Bahan Baku

Biaya Angkutan Pembelian

Total Biaya Bahan Baku (a)
Biaya Tenaga Kerja Langsung (b)
Biaya Overhead

Bahan Penolong

Total Biaya Overhead

Harga Pokok Produksi (a+ b + ¢)
Total Produksi

HPP

HPP/Kg

Rp. 2.065.249.875
Rp. 4.050.150 +

Rp. 2.069.300 025 - Kp.
Rp.

Rp. 36.177.471
Rp. 12.587.500

Rp. 48764971 Rp.

2.059.300.025
24.179.400

48.764.971 +

161.196 kg
Rp. 2.142.244.396
Rp. 2.142.244.395

161,196 v g
Rp. 13.286-/kg

2.142.244.296



Berdasarkan neraca pada halaman sebelumnya. maka dapatlah disimpulkan
sebagai berikut
TABEL 4.6
VOLUME PENJUALAN DAN HARGA
CV,. KOPI JAYA ENTERFRESES

2002 - 2003

Tahun Penjualan (Kg) | Harga (Rp) Total (Rp)

2002 120.862 21.525 | 2.601.5€60.000
2003 126.000 21.525 | 2.712.150.000
Total 246.862 21.525 | 5.313.710.000

Darni tehel 4.6 diatas dapatlah dilihat pada tahun 2002 perusizhaan berhasil

melakukan penjualan sebanyak 120.862 kg dengan tingkat Harga Rp 21.525 dengan

sebanyak 126.000 dimana tingkat Harga tetap dengan total Rp. 2.712.150.000. jadi
pada tahun 2002-2003, bagi kopt yang berhasil dijual sebanyak 24€.862 kg dengan

Harga Rp. 255 dengan total Rp. 5.313.710.000.-




Tabel 4.7

BIAYA OPERASIONAL

CV. KOPI JAYA ENTERPRESES

2002 - 2003
No Jenis Biaya | Tahun 200Z | Tahun 2003
1. | Biaya penjuaian
a. Gaji tenaga penjualan 3.700.000 4.200.000
b. Ongkos perjalanan 31.430.000 35.000.000
c. Biaya lain-lain perusahaan 220.0C0 2.500.000
2. | Biaya administrasi
a. Gaji Pimpinan 5.000.000 5.400.000
b. Gaji Karyawan kantor 30.200.000 |  32..400.000
c. Biaya listrik / telepon 4.625.230 5.923.900
d. Biaya pemeliharaan 1.069.000 1.000 000
e. Pajak bumi dan bangu.:an 625000 725.000
f. Biaya administras: dil 2.350.000 3 000.000 |

Dari tabel 4.7 diatas dapatlah dilihat biaya-biaya operasional yang dikeluarkan

Gaji pimpinan pada tahun 2002 R

n S0
P v

oleh perusahaan selama tahun 2002 — 2003 sebaga: berikut

00.000, pada tehun 2003 mengalami

kenatkan menjadi Rp. 5.400.000. gaji Karyawan kantor nada . tahun 2002




Rp. 30.200.000, pada tzhun 2003 mengalami Peningkatan sebesar Rp. 2.200.000
menjadi Rp. 32.400000. Gaji tenaga Penjualan pada tahun | 2002 sebesar
Rp. 3.700.000, pada tahun 2003 Rp. 4200.000. Bayaran listrik dan telepon pada tahun
2002 sebesar Rp. 4.625.006 pada tahun 2003 Rp. 5.923.900. Bayaran pemeliharaan
pada tahun 2002 sebesar Rp. 1000.000 pada tahun 200Z tetap, tidek mengalami
kenaikan atau penurunan. Pajak Bumi dan Bangunan pada tahun 2002 sebesar
Rp. 625.000 pada tahun 2003 scbesar Rp. 725.00C. Ongros perjalanzn pada tahun
3 2002 sebesar Rp. 31.430.000 sedangkan pada tahun 2003 sebesar 5. 35.000.00
bayaran Adminitrasi pada tahun 2002 sebesar Rp. 2.850.000, Pada tahun 2003
sebesar Rp. 3.000.00C. Bayaran lain-lain Perusahaan Pada tahun 2002 sebesar
Rp. 220.000, sedangkan pada tahun 2003 m‘..:njadi Rp. 250.000. Dunt data diatas
dapatlah diketahui bahwa bayaran operasional yang dikeluarkan pada tahun 2002
sebesar Rp. 79.650.000, sedangkan pada tahun 2003 mengalami kenaikan sebesar

Rp. 8.248.900 menjadi Rp. 87.898.900.

42, ANALISIS BIAYA OPERASIONAL TERHADAP KEMAMPULABAAN
CV. KOPI JAYA ENTERPRISES MAKASSAR
4.2.1. Unsur biaya nen produkst / operast
a. Biaya Admmnistrasi
Untuk mengetahui laba yang diperoleh perusahaan CV, Kopi Jaya

Interprises Mukassar, maka perlu adanya perhituagan rugi laba



a.

Return On Assets (ROA)
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namun sebelum melakukan perhitungan tersebut terlebih dahulu
harus diketahut biaya-biayz yang dikeluarkan psrusahaan pada

bagian kep:2ntingan kantor.

. Biaya pemasaran

Biaya pemasaran merupakan biaya-biaya yang dikelvarkan yang
berhubungan dengen sistem pemasaran kopi biji pada CV. Kopi Jaya

Interprises Makassar.

. Analisis Kemampulagan CV. KOPI JAYA INTERPRISES Makassar

Setelah mengetahui biaya-biaya yang dikeluarkan oleh Perusahaan,

maka depatlah dihitung pendapatan atau tingkat laba yang diperoleh
perusahaan dimana periualan harga kopi biji pada tihun 2002 Rp.
120.826/kg dengan jumlah produk yang berhasil dipasarkan sebesar
21.525. Sedangkan pada tahun 2003 Penjualan harga biji kopi 2}.500/kg
dengan jumlah preduk yeng berhasi! di pasarkan sebesar 2p. 126.000 kg

Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan melalu: analists sebagai bertkut

Laba Bers:h Sesudah Pajak

]

aktiva total

-

351.528.588

Lh

Rof Tahun 2007 B x 100%

2.501.579.770
= 0,14

= 14%
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372.865.897
Rop Tahun 2003 = —— 100% . -
4.161.338.528
= 009
= 9%

Melihat hasil analisis ;maka dapat diperoleh kemanpulangan perusaan pada
tahun 2002 sebesar 14% yang  berarti bahwa setisa;p Rp,1 total
aktiva dapat menghasilkan lagu bersth sesudah pajak sebesar 14% s=dangkan untuk
tahun 20032 sebesar keman pulangan perucahaan pada tahun 2003 sebzsar 9 ‘?/? yang
berarti bahwa setuzp Rp,! - total aktiva dapat menghasilkan lagu bersih sesudah pajak
sebesar 9%

Laba Bersih Sesudah Pajak
b. Return On Equity (RCE) - 8 = )

modal sendini
351.528.588
RoE Tahun 2002 = x 100%
450.211.120
= 078
=  a78%
372.866.897
RoE Tahun 2003 = x 100% :
468 811137
= 079
= 79%

Melihat hasil analisis | maka dapat kemampulabaan perusahaan pada tahun

2002 sebesar 78%, yang berard bahwa setiap Rp. !- medz]l sendint dapat
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menghasilkan laba bersih sesudah pajak sebesar 78%. Sedangkan untuk tahun 2003.
Kemampulabaan perusahaan sebesar 99%, yang berarti bahwa setiap Rp. 1,- modal

sendini dapat menghasilkan laba bersih sesudah pajak sebesar 70%,

Laba Bersih Sesudah Pajak .
c. Net Provit Margin (NPM) - o )
Penjualan
351.528.588
NPM 2002 - < 100%

2.60i.560.000

= 0,14

=  14%

372.866.897
NPM 2003 BT BIO%
2.712.150 00C

= 0,14

*

= 4%
Melihat hasi! analisic; maka dapat diperoleh kemampulabaan pérusahaan pada
tahun 2002 dan dan 2003 sama yaitu 14% yang berarti bahwa setiap Rp 1,- penjualan

dapat menghasilkan laba bersth sesudah pajak 14%.



RABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berkenaan dsngan masalah yang dihadapt perusahaan dimana penulis

mengadakan penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

o

W

Biayz operasional perusahaan CV. Kopi Jaya Interprises dalam kategon efisien
karena biaya vang dikeluarkan tidak menanggurg resiko varg cukup, besar
misalnya pada proses pembelian diadakan kctelitian atas produk kopi bii Yh';g
akan dibel1.

Kemampulabaan perusahaan melalui analisis ROl pada tahun 2002 mencapai
14%:. Sedangkan pada tahun 2003 kemampulabaan perusahaan mencapai .9%,
disini mengalami penurunan karena meskipun laba bersih sesudah pajak pada
tahun 2003 lebih tinggt dibanding 2002 akan tetapi 1otal aktiva tahun 2002 lebih
kecil disbanding tahun 2003,
Kemampulabaan peruschaan melaiui analisis ROE pada tzhun 2002 mencapat
78%. Sedangkan pada tahun 2003 mengalami peningkatan menjadi 79%.
Kemampulabaan perusahaan melalui analisis NPM pada tabun 2002 mencapai

14% sedangkan pada tahun 2003 NPM tidak mengalami perubahan.
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5.2 Saran
Berkenaan dengan masalah yang dihadam perusahaan, dimana penulis

mengadaken penelitian maka dapat memberikan saran sebagai berikut -

1. Biaya operasional harus lebih diefisienkan agar laba yang diperoish dapat lebih

besar.
2. Meningkatkan penjualan apar laba yang dicapar perusahaan dapat lebih

meningkat,
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